






5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tingkat inflasi, return on 
asset, earning per share dan market value added terhadap return saham. Sampel 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 
keuangan dari tahun 2012-2017 dan didapatkan sampel sebanyak 64 perusahaan. 
Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang 
sudah ditentukan. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda dengan menggunakan SPSS 16. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap return saham. 
2. Return on asset berpengaruh terhadap return saham. 
3. Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap return saham. 
4. Market Value Added tidak berpengaruh terhadap return saham. 
5. Secara simultan tingkat inflasi, return on asset, earning per share dan market 
value added berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih 
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 





1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel yang diuji. Peneliti 
menemukan banyak perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangannya, 
terlebih untuk laporan historis harga saham untuk setiap bulannya, terdapat 
perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan kurs mata uang rupiah. 
2. Tingginya tingkat penyimpangan pada variabel earning per share 
3. Kemampuan model dalam menjelaskan variabel return saham hanya sebesar 
3,2%, sehingga perlu ditambahkan jumlah variabel independen. 
4. Adanya gejala autokorelasi negatif pada uji asumsi klasik. 
5. Adanya gejala heteroskedastisitas pada variabel Market Value Added 
6. Hasil dari pengujian t pada penelitian ini yaitu pada variabel Earning Per 
Share dan Market Value Added menunjukkan hasil yang tidak signifikan 
sehingga perlu dilakukan penghapusan data outlier, tetapi dari hasil 
penghapusan data outlier uji t pada variabel Earning Per Share dan Market 
Value Added tetap tidak signifikan. 
7. Adanya hubungan yang tidak linier pada variabel Return On Asset. 
5.3  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih 
memiliki keterbatasan maka peneliti memberikan saran-saran yang nantinya dapat 
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. Berikut adalah saran yang terkait dengan 
penelitian ini: 
1. Pemilihan sampel dalam penelitian ini hanya pada perusahaan manufaktur. 
Sebaiknya penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel dengan 





2. Penelitian ini menggunakan empat variabel, yaitu tingkat inflasi, return on 
asset, earning per share dan market value added dan kemampuan model dalam 
menjelaskan variabel return cukup kecil. Sebaiknya penelitian selanjutnya 
menggunakan variabel lain diluar variabel tersebut, sehingga mengetahui 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi return saham. 
3. Bagi investor diharapkan memperlihatkan faktor makroekonomi seperti tingkat 
inflasi sebelum melakukan investasi, hal ini dilakukan agar investor terhindar 
dari risiko yang besar jika terdapat tingkat inflasi naik. 
4. Bagi perusahaan diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagaimana 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat memberikan return 
saham sesuai dengan harapan investor serta membuat harga saham terus naik 
dan memperoleh nilai earning per share dan market value added yang tinggi 
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